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INFORMASI BIAYA TAHUNAN

Nomor Paten

Nomor Permohonan

rDS000003588

s00201908932

01 Februari 2027

08 Oktober 2019

Tanggal Diberi

Filling Date

.lumlah K aim 1

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 20T 9 tentang Jenis dan Tarif Atas lenis Penerlmaan

negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian H ukum dan Hak Asasi Manusla, biaya tahunan yang harus

dlbayarkan adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

Biaya Dasar Jml
Klaim

Biaya Klaim TotalBiaya
Tahunan

2

3

4

5

6

7

Periode Perlindungan

08-T 0 2019 s.d. 07-10'2020

08-T 0-2020 s.d. 07-10-2021

08-1 0-2021 s.d. 01 -1 A-2022

OB 10-2022 s.d. O7 10-2023

o8-1 0-2023 s.d. a7 - 1 0-2024

0A-1 0-2024 s.d. 01 -1 0-2025

0a1 0-2025 s.d. oi -1 0-2426

O8-1 0-2026 s.d. 01 -1 0-2027

08-10-2027 s.d. 01-10 2024

08'1 0 2028 s.d. 07 10 2029

0

0

0

0

0

1.650.000

2.200.000

2.750.000

3.300.000

3.850.000

0

0

0

0

0

1.700.000

2.250.000

2.800.000

3.3s0.000

3.900.000

Batas Akhir
Pembayaran

o1-08-2021

01-08-202'1

0T -08-2021

09 a9 2022

09-09,2023

09 09-2424

09-09-2025

09-09-2026

o9-o9 2027

09 09 2028

0

0

0

0

0

50.000

50.000

50.000

50.000

50.000

8

9

10

Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kaliwaiib dilakukan paling ambat 6 (enam) bulan terhitung

sejak tanggal diberi paten

Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak

tanggal penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya

Pembayaran braya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang

sama den8an Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.
permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila dialukan paling lama 7 hari

kerja sebelum tanggaljatuh tempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan

pembayaran biaya tahunan pertama kali.

Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten

dinyatakan dihapus
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Deskripsi
KOMBINASI EKSTRAK DAUN KERSEN (Matingia ca-Lalrura Linn)
DAt{ DAUN SIRSAK (eroza lrurica ta Linn) KAYA ANTIOKSIDAN

Bidang Teknik Invensi
lnvensi ini berhubunqan dengan komblnasi ekstrak

daun kersen (Mutingia cafabura Linn) dan daun sirsak
lAnoma muricata Linn) sebagai potensi antioksidan.

Latar Be1akang Invensi
Radikal bebas dapat merusak sel dan jaringan didalam

tubuh, sehingga menimbulkan berbagai penyakit
degeneratif, antara lain kanker, penuaan dini, dan

kardiovaskuler. Radikal bebas dapat dlcegah dengan adanya

senyawa antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang

dapat meredam kerja radlkal bebas dan mengubahnya menjadi
senyawa non radikal. Antioksidan sebenarnya sudah

terdapat di dalam tubuh manusia, namun saat radikaf
bebas terlalu banyak didalam Lubuh maka antioksidan dari
luar sangat dibutuhkan (Romansyah, 2011).

Daun kersen menupakan safah satu tumbuhan yang

berpotensi sebagai antioksidan (Kuntorini dkk. / 2073) .

Hasil penelitian uji fitokimia pada daun kersen terdapat
adanya flavonoid, triterpenoid, alka1oid, saponin dan

steroid (Arum dkk., 2012). Daun kersen memiliki aktivltas
antioksidan denqan nilai IC5osebesar 18,214 ppm (Kuntorini
dkk., 2013). Sekanjutnya daun kersen akan dlkombinasikan
dengan daun sirsak yang mengandung senyawa bioaktif dan

antioksidan seperti alkalo.id, tanin, flavonoid dan

saponin. Senyawa*senyawa tersebut memiliki kemampuan

sitotoksik yang dapat menghambat dan mereduksi radikal
bebas (Handayani dkk., 2013). Kemampuan daun kersen dan
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daun sirsak sebagai antioksldan d.iduga berkaitan dengan

kandungan f lavono'i dnya .

Pada paten nomor P002075A1572 menjelaskan tentang
komposisi ekstrak daun sirsak. Sedangkan pada paten nomor

P00201708785 menjelaskan tentanq komposlsi ekstrak
kombinasi daun slrsak dan rumput mutlara serta
bioaktivitasnya. Pada paten nomor CN103272065 A

menjelaskan uji aktlvitas antioksidan ekstrak rumput Iaut
menggunakan metode DPPH.

lnvensi tentang kombinasi ekstrak tanaman sudah

banyak dilakukan. Penelitian ofeh Tambunan dkk (2A72)

menunjukkan daun sirsak memiliki aktivitas antioksidan
dengan nilai ICso sebesar 22,25 ppm. Penelitian Kuntorini
dkk (2013) menunjukkan daun kersen memiliki aktivitas
antioksidan denqan nilai ICso sebesar 18,214 ppm.

Dibanding invensi sebelumnya kombinasl ekstrak daun

kersen dan daun sirsak mempunyai khasiat lebih baik
karena pada invensi ini bahan aktifnya dalam bentuk
kombinasinya, disamping ltu efek samping dari penggunaan

kombinasi ekstrak daun kersen dan daun sirsak menjadi

sangat kecil. Dari segi ekonomi antioksidan kimia
harganya jauh lebih mahal dibanding herbal.

Uraian Singkat Invensi
Invensi in.i berhubungan dengan kombinasi ekstrak

daun kersen dan daun sirsak sebagai potensi antioksidan.
Kombinasi sediaan sebagai antioksidan terdiri dari
ekstrak daun kersen dan daun sirsak dengan perbandingan

2:1 dan menghasilkan nilai ICso sebesar 6,91265 ppm

dikategorikan sangat kuat.
Tujuan invensi ini untuk membandingkan kemampuan

peredaman radikal bebas dlbandingkan bentuk tungqafnya.
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Tujuan lain invensi ini ada.Iah untuk menyediakan

ekstrak daun kersen dan daun sirsak sebagal antioksidan.

Uraian Lengkap Invensi
Sebagalmana yang telah dikemukakan pada latar

belakanq invensi kombinasi ekstrak daun kersen dan daun

sirsak dapat digunakan sebagai antioksidan. Berbagai

antioksidan banyak beredar dipasaran dengan harqa cukup

mahal dan karena kandungan bahan kimianya dapat

menimbulkan efek samping terhadap kesehatan tubuh. Saat

ini pemakaian bahan alam sebagai antloksidan semakin

sering digunakan karena mempunyai khasiat yanq tidak
kalah dengan bahan kimia tetapi harganya lebih murah.

Prosedur pengukuran aktivitas antioksidan pada

ekstrak daun kersen diawali dengan penimbangan ekstrak
daun kersen sebanyak 20,0 mq dilarutkan dengan 100,0 mL

etanol/ hingga diperoleh konsentrasi 200 ppm, kemudian

lakukan pengenceran sehingga dipero.leh farutan sampel

dengan konsentrasi \2, 4, 6, 8, 10, 12 ppm) . Penentuan

aktivitas antioksidan setiap konsentrasi dipipet 1,5 mL

larutan sampel kemudian ditambahkan 3,0 mL larutan DPPH

40 ppm, campuran tersebut diinkubasi pada suhu kamar

selama 30 menit. Kemudian campuran dimasukkan dalam

kuvet, diukur absorbansinya setelah tercapai OT pada

panjang gelombang maksimum. Nilai lCso dihi-tung
mengqunakan persamaan regresi Iinier hubungan antara
konsentrasj- dan ?inhibisi. Kemudian dilanjutkan dengan

pengukuran aktivitas antioksidan pada ekstrak daun

sirsak, diawali dengan penimbangan ekstrak daun sirsak
sebanyak 20,0 mg dlfarutkan dengan 100,0 mL etanot 96 %,

hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm, dan dilakukan
pengenceran sehingga diperoleh larutan sampel dengan

konsentrasi (5, 10. 15, 2A, 25, 30 ppm) . Penentuan
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akt.ivitas antioksidaan setiap konsentr:asi dipipet 1,5 mL

larutan sampel kemudian ditambahkan 3,0 mL larutan DPPH

40 ppmr campuran tersebut diinkubasl pada suhu ruang

sefama 30 menit. Kemudian campuran dimasukkan dalam

kuvet, dlukur absorbansinya setelah tercapai OT pada

panjang gelombang maksimum. Nilai fCso dlhitung
menggunakan persamaan regresi linier hubungan antara
konsentrasi dan ?inhibisi. Langkah selanjutnya pengukuran

aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak daun kersen dan

ekstrak daun sirsak dengan perbandingan (1:1) (7:2)

\2:7). Pembuatan konsentrasl dari penbandingan (1:1)
(7:2) (2:1) dlperoleh dari pemipetan dari konsentrasi 200

ppm ekstrak daun kersen dan konsentrasi 200 ppm dari
ekst:rak daun sirsak. Kemudian dilakukan pengenceran pada

masing-masing perbandingan sehlngqa diperoteh farutan
sampe.l dengan konsentrasi (2, 4, 6, 8, 10, 12 ppm) .

Penentuan aktivitas antloksidan masing-maslng konsentrasi
dlp.ipet 1,5 mI larutan sampel kemudlan ditambahkan 3,0 mL

larutan DPPH 40 ppm, campuran tel:sebut dlinkubasl pada

suhu ruang yang berpendingin selama 30 menit. Kemud.ian

campuran dimasukkan dalam kuvet, dlukur absorbansinya
sete.Iah tercapai OT pada panjang gelombang maksimum.

Nilai ICso dihitung menggunakan persamaan regresi linier
hubungan antara konsentrasi dan ?inhibisl

Disamping fraksi ekstrak daun kersen dan daun

sirsak dilakukan jrga terhadap Vitamln C sebagai
pembanding. Ditimbang 10,0 mg vitamin C farutkan dengan

100,0 mL etanol 96 , hingga diperoleh konsentrasi 100

ppm. Kemudian lakukan pengenceran dari 100 ppm sampai

didapatkan konsentrasi 2, 3, 4, 5 dan 5 ppm. Pengukuran

aktivltas antioksidan setiap konsentrasi dipipet 1,5 mL

ditambah 3,0 mL larutan DPPH 40 ppm. Campuran dikocok
kemudian dllnkubasi pada suhu kamar sefama 30 menit-
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Campuran dimasukkan dalam kuvet kemudian diukur

absorbansinya setefah tercapai oT Pada paniang gelombang

maksimum. Nil-ai IC50 dihitung menggunakan persamaan

regresi .Iinier hubungan antara konsentrasi dan Sinhibisl.
Hasil serapan yang diperoleh dihitung %inhibisi terhadap

Iarutan kontrol DPPH 100 ppm yang diukur pada panjang

gelombang 535 nm.

Hasll ?inhiblsi ditentukan ICso dengan persamaan

regresi l-inear. Persamaan regresi diperoleh dengan

membuat grafik hubungan antara konsentrasl (pada s um.lcu

X) dan Einhibisi pada sumbu Y. Persamaan yang diperoleh

dipakai untuk menghitung lCsor dengan cara memasukkan

angka ?inhibisi sebanyak 50 sehingqa didapatkan nilai X

sebagai konsentrasi kombinasi ekstrak daun kersen dan

daun sirsak yang dapat meredam radikal bebas (DPPH)

sebesar 50E (ICso) .

Pembuatan ekstrak daun kersen dan daun sirsak untuk

pengujian fitokim.ia dilakukan dengan menimbang sebanyak

250 gram sampel yang sudah dikeringkan kemudian

dihaluskan serta ditamlcah dengan 2500 mL etanol 96 e.-

Larutan tersebut dimaserasi dengan cara dimasukkan dalam

bejana maserasi, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari
terlindung dari cahaya sambil diaduk dan disari-ng dengan

kertas saring sehingga didapatkan maserat. Maserat

diuapkan pada suhu 4O 'C sampai didapatkan ekstrak

kental. Ekstrak kental daun kersen dihasilkan sebanyak

609r dan ekstrak kental daun sirsak sebanyak 409r.
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Tabel 1 Hasit analisis fitokimia ekstrak daun kersen
dan ekstrak daun sirsak

No Uj j- Daun
kersen

Daun
sirsak

Kategori pos iti f

Endapan merah
Endapan put.ih
Endapan coklat
Warna merah,/
kuning/j j-ngga

Terbentuk busa
warna hijau hitam

warna hijau

1 Alkaloid:
Dragendor:f
Maye r
Wagner
Elavonold

Saponin
Tanin
Steroid

positif
positif
pos.it i f
positif

positif
posit j- f
pos iti f
posltif2

3
4

5

positif
positif
positlf

posltif
positif
negatif

5

Hasil uji aktivltas antioksidan dalam bentuk tungqal

dan kombinasl daun kersen serta daun sirsak tersaji di

dalam tabe.I 2.

Tabel 2. HasiJ. uji aktivitas antioksidan dan nilai ICso

dari masing-masing kodbinasi (daun kersen: daun sirsak)

Komb i nas i
Volume (mL)

daun kersen: daun

sirsak

ICso

(ppln)
Persamaan

Kategori
antioks idan

1

1

2

1

2

1

72,5

8,3

L6,1

72, 5

16, '7

8,3

28 , 70'15

28, 4886

6, 9L26

y=O , O4'7 4x+12, 683

y:1,6580x+2,740

y:\,'1'/ 1,Ox+3'7 ,150

Sangat kuat

Sangat kuat

Sangat kuat

10

15

20

Hasil penentuan aktivitas antioksidan yang paling
kuat dalam meredam dampak radikal bebas yaj-tu bentuk

kombinasi daun kersen dan sirsak dengan perbandingan 2:l'.
Dari tabel diatas nampak bahwa kombinasi 2:.1

memilik.i ICso pafing besar. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan kondisi seperti ini kombinasi daun kersen dan daun

sirsak memi.Iiki aktivitas antioksidan sangat kuat.
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Klaim
1. Kombinasi sediaan sebagal antioksidan terdir:i dari

daun kersen dan daun sirsak dengan perbandinqan

menghasilkan nrlai ICso sebesar 6,97265 ppm.

ekstrak
2:1 dan
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KoMBINASI EKSTRAK DAUN KERSEN (Matinqia cala.lrura Linn)

DAN DAUN SIRSAK (AnoEa truricata Linn) KAYA AIiIIIOKSIDAN

Invensi ini berhubungan dengan kombinasi ekstrak

daun kersen dan daun sirsak sebagai potensi antioksidan.
Kombinasi sediaan sebagai antioksidan terdiri dari
ekstrak daun kersen dan daun sirsak dengan perbandingan

2:7. Nilai rCso kombinasi daun kersen dan daun sirsak
(2:1) sebesar 6,97265 ppm dan dikategorikan sangat kuat.

Tujuan invensi inj- untuk membandingkan kemampuan

peredaman radj-ka1 bebas diband.ingkan bentuk tunggalnya.

Tujuan lain invensi lni adalah untuk menyediakan ekstrak

daun kersen dan daun sirsak sebaqai antioksidan.
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